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Abstract: The spreading of café in Cirebon is already increased significantly, one of them is 
Macarius Café that often used as a place for gathering, discussion or working. Guest as the 
main user, responded to the space and environment arrangement in defining comfort and 
privacy. This study is intended to understand the privacy and comfortness of Macarius café 
based on the guest behavior pattern. The method used in this study is rasionalistic qualitative 
through behavorial mapping with person centered map. Comfort and privacy in Macarius café 
become the main factor that affect the seating choice for the guest. Layout 2, 3 and 4 are the 
area that had the most comfort and privacy, while layout 1 are the area that had the least 
comfort and privacy. 
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Abstrak: Merebaknya kafe meningkat signifikan salah satunya Kafe Macarius Cirebon yang 

seringkali digunakan sebagai tempat berkumpul, berdiskusi, mengerjakan tugas dan 
pekerjaan. Pengunjung kafe sebagai pengguna utama merespon pengaturan ruang dan 
lingkungan dalam menentukan kenyamanan dan privasinya. Aspek pengguna dan 
lingkungannya menuntut bangunan untuk dapat memberikan kenyamanan dan privasi.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kenyamanan dan privasi setting kafe Macarius 
berdasarkan pola perilaku pengunjung. Metode penelitian yang digunakan kualitatif 
rasionalistik melalui peta perilaku (Behavioral Mapping) dengan person centered map. 
Kenyamanan dan privasi pada kafe Macarius menjadi faktor utama yang paling mempengaruhi 
dalam pemilihan tempat duduk. Area yang memiliki kenyamanan dan privasi tertinggi berada 
di layout II, III dan IV sedangkan area yang memiliki kenyamanan dan privasi rendah berada 
di layout I. 
 
Kata Kunci: Kenyamanan, Privasi, Kafe Macarius Cirebon 

PENDAHULUAN 
Kafe adalah tempat pengunjung dapat bersantai dan 
melakukan aktivitas seperti mengerjakan tugas, 
rapat atau berdiskusi (Aulia, 2019). Berkunjung ke 
kafe sudah menjadi gaya hidup bagi masyarakat. 
Kafe menyediakan tempat untuk berkumpul, 
berbicara, menulis, membaca, menghibur satu sama 
lain, atau melewatkan waktu. Baik secara individu 
atau dalam kelompok kecil (Raihan, Roslan, & 
Sarpin, 2020).  
Kafe di Kota Cirebon meningkat signifikan, tidak 
seperti lima atau enam tahun yang lalu. Menurut 
Fauzi, saat ini ada sekitar 50 kedai kopi di wilayah 
Cirebon (Ningsih, 2017) salah satunya adalah Kafe 
Macarius yang ada sejak tahun 2019 dan terletak di 
Kecamatan Kejaksan, Kota Cirebon. Kafe Macarius 
banyak dikunjungi oleh pengunjung dikarenakan 
desain interior bangunannya. Pengunjung yang 
datang tidak hanya sekedar menikmati makanan dan 
minuman namun juga berdiskusi, menyelesaikan 
pekerjaan dan mengerjakan tugas. Beberapa hasil 
penelitian mengenai keberhasilan kafe dengan 

pendekatan preferensi para pengunjung kafe yang 
hasilnya dapat dikatakan bahwa kafe akan ramai 
dikunjungi bila dipengaruhi adanya sosial 
masyarakat tertentu, disamping suasana desain 
maupun fasilitasnya (Astuti & Hanan, 2016). Selain 
itu kafe dengan strategi promosi menawarkan 
secangkir kopi sebagai tiket untuk dapat 
menggunakan kafe sepuasnya (Dallas, 2006). Hasil 
penelitian lain menunjukkan keberhasilan sebuah 
kafe bila bertahan melewati 4 tahap: (1) konsep vs. 
strategi; (2) pemilihan lokasi; (3) bangunan yang 
menarik; dan (4)  manajemen.  (Lee et al., 2017). 
Banyak pengunjung yang mendatangi kafe Macarius 
untuk melakukan kegiatan diskusi, mengerjakan 
tugas dan pekerjaan sehingga menarik untuk 
dilakukan penelitian mengenai kenyamanan dan 
privasi sebagai faktor utama berdasarkan 
kesesuaian kebutuhan fisiologis manusia dalam 
beraktifitas, disertai dengan fasilitas-fasilitas yang 
sesuai dengan kegiatannya (Weisman, 1981) seperti 
aksesibilitas, bentuk furnitur, keamanan dan 
penerangan (Hakim & Utomo, 2012). 
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Pengaturan kafe dengan memperhatikan kebutuhan 
yang berdasarkan dari pola perilaku penggunanya 
dapat menjadi solusi (Aulia, 2019) untuk menarik 
persepsi terhadap minat, tujuan dan harapan dari 
kenyamanan dan privasi pengunjung. Fenomena ini 
berkaitan dengan perilaku sosial manusia dan 
lingkungan fisik yang kemudian membentuk pola 
perilaku pribadi. Aspek pengguna dan 
lingkungannya menuntut bangunan untuk dapat 
memberikan kenyamanan dan privasi (Makalew & 
Waani, 2015).  
Pengamatan mengenai kenyamanan dan privasi 
sebagai faktor utama pada setting kafe Macarius 
berdasarkan dari interaksi sesama pengunjung. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
rasionalistik dalam mengungkapkannya diperlukan 
pemetaan perilaku (behaviour mapping) dengan 
pendekatan person centered-map untuk melihat 
bagaimana aktivitas pengunjung dalam mengatur 
dirinya di lingkungan Kafe Macarius. Kemudian akan 
mendapat bahwa pengunjung kafe Macarius 
memiliki persepsi terhadap minat, tujuan dan 
harapan terhadap kenyamanan dan privasi setting 
ruang kafe. Keberhasilan dalam mengungkap minat, 
tujuan dan harapan dari kenyamanan dan privasi 
sebagai faktor utama pengunjung akan menjadi 
bahan evaluasi mengenai area mana yang diminati 
dan sudah sesuai dengan harapan dan area mana 
yang tidak diminati dan belum sesuai dengan 
harapan pengunjung kafe Macarius. 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk 
mengetahui kenyamanan dan privasi sebagai faktor 
utama pada kafe Macarius berdasarkan dari pola 
perilaku pengunjung dalam melakukan aktifitasnya 
dan mengidentifikasi area yang diminati dan tidak 
diminati. 
 

TINJUAN PUSTAKA 
Setting Perilaku (Behaviour Setting) 
Setting merupakan wadah ruang fisik dari kebiasaan 
hidup sehari-hari seseorang tertuang (Rapoport, 
1997). Penggunaan istilah setting lebih tepat 
digunakan dibanding dengan ruang, karena definisi 
ruang biasanya lebih bersifat spasial. Sementara 
ruang teringtegrasi oleh manusia serta aktivitasnya 
didalam waktu tertentu (Setiawan & Haryadi, 2020). 
Persepsi dan Perilaku 
Hubungan pengunjung dengan lingkungan diawali 
dengan kontak fisik individu dengan objek propertis 
(Setiyawan, Sari, & Sardjono, 2020). Interaksi 
individu dengan lingkungan tersebut menghasilkan 
persepsi yang diawali dari penginderaan terhadap 
suatu rangsangan (Wardianto, Budihardjo, & Prianto, 
2012).  
Pada teori Bell (2001) tentang Electic Model, 
persepsi muncul dari proses penginderaan akan 
menghasilkan reaksi berupa sikap (Setiyawan, Sari, 
& Sardjono, 2020). Menurut Wirawan 1992, proses 
interaksi lingkungan dengan individu atau suatu 
kelompok disebut sebagai perilaku (Listianto, 2006). 
Dalam suatu setting terdapat perbedaan perilaku 
manusia yang dapat mempengaruhi adalah unsur-
unsur fisik dan lingkungan (Setiawan & Haryadi, 

2020). Sifat individual yang saling berinteraksi 
kemudian bersinergi dengan lingkungan akan 
menentukan sikap atau perilaku individu (Azwar, 
2002).  
 

 
Gambar 1. Dikembangkan dari Hubungan persepsi 

dengan perilaku (Bell, Fisher, & Loomis, 2001) 

Atribut  
Menurut (Weisman, 1981) perilaku merupakan 
bentuk interaksi manusia dengan setting lingkungan 
fisiknya dalam teori Model Sistem Perilaku 
Lingkungan (gambar 2). Menurut Archea (1977) 
untuk dapat menemukan atribut yang sesuai maka 
perlu untuk menguraikan hubungan antara perilaku 
manusia dengan setting lingkungan fisiknya 
(Setiyawan, Sari, & Sardjono, 2020). 

 
 

Gambar 2. Dikembangkan dari Sistem Perilaku 

Lingkungan (Weisman, 1981) 

Kenyamanan adalah suatu keadaan lingkungan 
yang dapat menimbulkan rasa yang sesuai dengan 
panca indera dan memfasilitasi kinerja disertai 
dengan adanya fasilitas sesuai dengan kegiatannya 
(Weisman, 1981). Sirkulasi, bentuk furnitur, 
keamanan serta penerangan merupakan faktor dari 
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kenyamanan (Hakim & Utomo, 2012). Sedangkan 
privasi merupakan kemampuan memonitor informasi 
maupun visual yang bertujuan agar tidak terganggu 
di dalam sebuah lingkungan (Weisman, 1981). 
Pendukung atribut Kenyamanan dan Privasi terdiri 
dari: 
1. Aksesibilitas merupakan kemudahan lokasi untuk 

dijangkau dalam melakukan perpindahan antara 
tempat-tempat dalam sebuah sistem (Muta'ali & 
Lutfi, 2015).  

2. Ruang Privasi (personal space) menurut J.D 
Fisher merupakan batas atau konsep jarak yang 
tidak nampak disekeliling diri dan tidak boleh di 
lalui oleh orang lain (Agustapraja, 2018). Nilai 
privasi yang tinggi berupa batas-batas ruang 
pribadi yang disebut personal space. Tingkat 
psikologis termasuk dalam nilai privasi, semakin 
besar nilai privasi maka semakin dalam tingkat 
psikologisnya (Robert S. , 1969). Pilihan orientasi 
dan jarak antar individu dalam interaksi sosial 
merupakan lingkup dari personal space. Terdapat 
empat macam jarak personal space (Sarwono, 
1992) Jarak intim (0-0,5m), jarak personal, jarak 
percakapan (1,5-3m), jarak sosial untuk 
hubungan bersifat formal (1,3-4m) dan jarak 
publik (4-8,5m). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam penulisan penelitian ini penulis menggunakan 
metode kualitatif rasionalistik. Tujuan dari penelitian 
kualitatif rasionalistik adalah untuk mempelajari 
subjek, memperdalam proses, generalisasi teori 
berdasarkan perspektif subjek dan mendapat 
informasi dari tempat penelitian, melalui: 
Pemetaan Perilaku (Behaviour Mapping) 
Pengamatan dan pembahasannya fokus pada 
penerapan teori atribut perilaku yang akan dibahas 
adalah kenyamanan, privasi, aksesibilitas dan 
personal space. Analisa menggunakan Pemetaan 
Perilaku (Behaviour Mapping) yang di ilustrasikan 
dalam sketsa mengenai suatu area pergerakan 
manusia dalam melakukan kegiatannya (Robert S. , 
1969). Tujuannya untuk: 
- Memvisualkan perilaku dalam layout. 
- Mengidentifikasikan jenis perilaku 
- Membuktikan kaitan antara wujud perancangan 

dengan perilaku. Jenis perilaku yang di petakan 
yaitu: migrasi dan pola perjalanan (trip pattern) 

Time Budget 
Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi 
permasalahan saat pengamatan maka dilakukan 
kategorisasi waktu pengamatan dibagi menjadi 5 
bagian. Pengamatan dilakukan hanya pada saat 
akhir pekan yaitu hari sabtu dan minggu. Hal ini 
dikarenakan pada saat akhir pekan banyak 
pengunjung yang datang, sehingga pengamatan 
menjadi lebih matang dan efisien. 
Person-Centered Maps 
Digunakan untuk melihat perilaku manusia atau 
sekelompok manusia dalam menggunakan, 
mengakomodasi dan memanfaatkan suatu tempat 
dan waktu tertentu. Peneliti memvisualkan perilaku 

tersebut dengan menggambarkan simbol dan pola 
perjalanan pada layout ruangan. 

 
Gambar 3. Ilustrasi Person-Centered Mapping 

(Setiawan & Haryadi, 2020) 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Kota Cirebon  
Kota Cirebon berada di pantai Utara Pulau Jawa dan 
terletak di lokasi yang menjadi simpul pergerakan 
transportasi dari segala sektor antara Jawa 
Barat dan Jawa Tengah. Memiliki wilayah dataran 
yang lebih luas dibandingkan dengan wilayah 
perbukitannya, dikarenakan Cirebon berada di 
daerah pantai. 

 
 

Gambar 4. Peta Kota Cirebon (Pemda Cirebon, 2021) 

Hingga tahun 2001 Kota Cirebon mendapat 
kontribusi perekonomian dari industri pengolahan 
(41,32%), perdagangan, hotel dan restoran (29,8%). 
Kafe berkembang pesat di Kota Cirebon dan sudah 
menjadi gaya hidup. Ada sekitar 50 kedai kopi di 
wilayah Cirebon (Ningsih, 2017) salah satunya 
adalah Kafe Macarius yang ada sejak tahun 2019. 
Kafe Macarius 

 

Kafe Macarius  

https://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
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Gambar 5. Lokasi Penelitian (Google Earth, 2021)  

Penelitian dilakukan di kafe Macarius yang berada di 
Jl. Pekalangan, Kecamatan Kejaksan, Kota Cirebon. 
Kafe Macarius ini ada sejak tahun 2019. Jam 
operasional kafe buka setiap hari dari pukul 09.30 – 
22.00 WIB. Berikut ini merupakan batasan-batasan 
dari kafe Macarius: 

 

Gambar 6. Batasan Kafe Macarius (Google Earth, 2021) 

Batas Utara  : Rumah Tinggal 
Batas Selatan : Stasiun Prujakan 
Batas Timur : Rumah Makan 
Batas Barat : Gudang 
Letaknya berada di lokasi yang strategis yaitu di 
pusat kota Cirebon dan dekat dengan stasiun 
Prujakan. Kafe Macarius memiliki gaya arsitektur 
modern yang di gabungkan dengan tema garden 
pada bagian dalam interiornya. Perpaduan warna 
coklat dengan ornamen artifik. 
Kial garden serta pencahayaan warm white dan 
kuning membuatnya menjadi menarik untuk 
dikunjungi.  
Pengunjung datang ke kafe untuk berkumpul atau 
sekedar bersantai, mengerjakan tugas (Aulia, 2019), 
menyelesaikan pekerjaan dan kegiatan fotografi. 
Fasilitas yang ada di Kafe Macarius yaitu: 
- Area duduk 
- Ruang VIP  
- Pantri 
- Area Servis 

Berikut ini merupakan layout dari Kafe Macarius 
Cirebon (gambar 6). 

  

Gambar 7. Layout Kafe Macarius 

Layout I berada dibagian tengah ruangan 
menggunakan meja panjang dan kursi kayu. Layout 
II adalah meja panjang dengan sofa yang berada di 
pojok kanan ruangan, pada area ini terdapat fasilitas 
stop kontak. Layout III berada di pojok kafe dengan 
furnitur kombinasi yaitu meja panjang dengan kursi 
kayu dan sofa. Sedangkan layout IV merupakan 
ruangan VIP khusus pengunjung yang bersedia 
melakukan transaksi yang sudah ditentukan 
pengelola kafe. Pada ruangan ini terdapat kursi 
panjang dengan busa serta kursi dan meja kayu 
menghadap kearah luar jendela. 
Pemetaan Perilaku 
Pemetaan di gambarkan dalam bentuk layout kafe 
Macarius yang di dalamnya pengunjung melakukan 
berbagai kegiatan (Robert S. , 1969). Tujuannya 
untuk menggambarkan perilaku dalam layout yang 
berupa pola perjalanan, mengidentifikasikan jenis 
dan frekuensi perilaku dalam penggunaan fasilitas 
publik. 
Pemetaan dilakukan sebanyak lima kali terhadap 
kasus yang sama, yaitu kafe Macarius dengan kurun 
waktu sekitar satu sampai dengan dua jam pada hari 
sabtu dan minggu. 

 

 
 

Gambar 8. Pemetaan pergerakan pelaku aktivitas  

Olahan Data Sabtu dan Minggu 
Pada hari sabtu jam 10.00-12.00 WIB terlihat 
karyawan kafe masih menyiapkan beberapa 
keperluan dan pengunjung yang datang tidak terlalu 
banyak. Pada pukul 12.00-14.00 pengunjung  yang 
datang tergolong stabil seperti sebelumnya. 
Pengunjung ramai berdatangan pada rentang waktu 
14.00-21.00 mulai dari usia remaja hingga dewasa.  
Hampir semua pengunjung datang secara 
berkelompok, baik itu kelompok keluarga, kelompok 

I 

II 

III 

IV 
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pertemanan ataupun komunitas tertentu. 
Pergerakan pengunjung terlihat lebih kompleks saat 
sabtu malam. Sifat individual yang saling berinteraksi 
kemudian bersinergi dengan lingkungan akan 
menentukan sikap atau perilaku individu tersebut 
(Azwar, 2002). Dominasi pengunjung yang datang 
adalah usia dewasa yang lebih banyak melakukan 
kegiatan diskusi, mengerjakan tugas dan pekerjaan. 
Pengunjung remaja cenderung melakukan kegiatan 
fotografi bersama kelompoknya. 
Hasil dari pemetaan pergerakan pelaku aktivitas 
(gambar 8) maka pengunjung memiliki persepsi 
terhadap minat dan tujuan dalam menentukan 
tempat duduknya untuk memenuhi harapan mereka 
(tabel 1). 
Tabel 1. Persepsi pengunjung dalam pemilihan 
tempat duduk  

Layout Eksisting Dipilih 
Tidak 
Dipilih 

I 

Berada di tengah 
ruangan dan menjadi 
center point 
menggunakan meja 
panjang dan kursi 
kayu 

    

II 
Meja panjang dengan 
sofa yang berada di 
pojok kanan ruangan  

    

III 

Berada di pojok kafe 
dengan furnitur 
kombinasi yaitu meja 
panjang dengan kursi 
kayu dan sofa 

   

IV 

Ruangan VIP berada 
dibagian depan 
terdapat kursi 
panjang busa serta 
meja dan kursi kayu 
yang menghadap ke 
luar jendela 

   

Layout I adalah kursi kayu dengan meja yang terletak 
ditengah ruangan kafe hampir tidak ada pengunjung 
yang berminat untuk duduk, dikarenakan area 
tersebut yang paling terbuka dan berada ditengah 
ruangan sehingga tidak memenuhi harapan. 
Pengunjung akan merasa menjadi pusat perhatian 
oleh karyawan maupun pengunjung lain. Area yang 
banyak dipilih oleh pengunjung adalah layout II meja 
dengan sofa panjang, dikarenakan area tersebut 
berada di pojok kanan ruangan dengan sandaran 
sofa yang tinggi dilengkapi dengan fasilitas utilitas 
yang telah memenuhi harapan pengunjung. 
Layout III berada di pojok ruangan kafe dengan 
kombinasi kursi kayu dan sofa panjang, beberapa 
pengunjung memilih area ini meskipun belum 
sepenuhnya memenuhi harapan karena tidak 
adanya fasilitas utilitas. Sedangkan layout IV 
merupakan ruang VIP yang memiliki fasilitas 
lengkap. Layout IV banyak dipilih terutama oleh 
pengunjung yang datang berkelompok baik untuk 
berdiskusi maupun meeting karena sesuai dengan 
harapan dan tujuan dari pengunjung kafe. 
Hasil analisis data di atas menunjukan bahwa 
pengunjung memiliki minat untuk memilih tempat 

duduk yang nyaman dan memiliki privasi tujuannya 
untuk dapat melakukan aktifitasnya seperti 
berdiskusi dan meeting serta dengan harapan dapat 
memfasilitasi sesuai dengan kegiatan yang 
dilakukan.  
Data dan Pembahasan Atribut 
Berdasarkan teori Weisman (1981) dan Hakim & 
Utomo (2012), Kenyamanan adalah keadaan 
lingkungan yang menimbulkan rasa yang sesuai, 
adanya fasilitas juga ditentukan oleh sirkulasi, 
bentuk furnitur, keamanan dan penerangan. Oleh 
karena itu atribut yang mendukung Kenyamanan dan 
Privasi adalah Aksesibilitas dan Ruang Privasi 
(Personal Space). 
Kenyamanan 
Kenyamanan yang dibahas merupakan kenyamanan 
perilaku berupa fenomena manusia berperilaku di 
dalam layout ruang kafe. Keadaan lingkungan yang 
sesuai dan dilengkapi dengan fasilitas yang 
dibutuhkan dalam melakukan kegiatan merupakan 
aspek kenyamanan (Weisman, 1981). Tidak semua 
setting kafe Macarius memiliki kenyamanan yang 
sama hal ini dikarenakan adanya perbedaan 
fasilitas, sirkulasi, bentuk furnitur, keamanan dan 
penerangan (Hakim & Utomo, 2012). 
Fasilitas pada layout kafe Macarius berbeda satu 
sama lainnya. Fasilitas terlengkap seperti adanya 
meja, kursi dan utilitas listrik hanya berada di Layout 
II dan IV (tabel 1). Sedangkan layout I dan III hanya 
ada fasilitas meja dan kursi saja. Pada saat 
pengamatan (gambar 8) terlihat sekelompok 
pengunjung menempati kursi yang berada di layout 
III, namun dikarenakan membutuhkan fasilitas stop 
kontak maka melakukan perpindahan ke layout II 
untuk menyesuikan dengan kebutuhan mereka. 
Pengunjung yang menempati layout IV atau ruang 
VIP tidak melakukan perpindahan dan merasa 
nyaman karena fasilitas pada layout IV sudah 
terpenuhi. Dilihat dari aspek fasilitas maka yang 
memberi kenyamanan lebih pada pengunjung 
adalah layout II dan IV. 

  
Gambar 9. Perbedaan bentuk furnitur dan pola lantai 

pada setting kafe Macarius 

Dilihat dari bentuk furnitur pengunjung lebih memilih 
tempat duduk dengan bentuk sofa panjang berada di 
layout II, III dan IV. Karena memiliki tingkat 
kenyamanan lebih saat duduk sambil melakukan 
kegiatannya sedangkan kursi yang terbuat dari kayu 
yang berada di layout I tidak dipilih karena 
pengunjung merasa kurang nyaman untuk berlama-
lama duduk di kursi tersebut. Namun pada saat 
intensitas kunjungan tinggi tempat duduk cepat terisi 
dan tersisa bagian tengah sehingga pengunjung 
yang memilih duduk di layout I terpaksa melakukan 
adaptasi dengan lingkungannya.  
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Dalam memberikan kenyamanan, sirkulasi dianggap 
penting sebagai penghubung vital yang 
menghubungkan aktivitas dan penggunaan (Hakim 
& Utomo, 2012). Sirkulasi di dalam ruang kafe 
tergolong baik karena pengaturan furnitur yang jelas 
dengan adanya perbedaan pola lantai (gambar 9) 
untuk memudahkan orientasi pengunjung. Dari hasil 
pengamatan rata-rata pengunjung datang 
berkelompok, urutan perilaku yang terlihat adalah 
datang - memilih tempat duduk - memesan makan / 
minum – makan / minum -membayar – pulang. Pada 
intensitas kunjungan tinggi membuat area yang 
sering dilewati yaitu depan pintu masuk dan jalur di 
dekat layout I dan III menjadi padat.  
Keamanan adalah salah satu aspek dalam 
kenyamanan (Hakim & Utomo, 2012). Kafe Macarius 
memiliki konfigurasi dan fungsi ruang yang jelas 
sehingga keamanan pengunjung dalam melakukan 
aktivitasnya tidak terhambat dan terganggu. Ketika 
pengunjung merasa aman di dalam suatu setting 
maka timbul rasa nyaman pada tiap individu saat 
menempati semua layout ruang.  

 
Gambar 10. Penerangan alami dan penerangan buatan 

di dalam setting kafe Macarius 

Menurut Santosa (2006) cahaya dan efek pantulan 
dapat menciptakan kenyamanan (An-Nafi, 2009). 
Pengunjung yang datang akan tertarik pada tempat 
yang terang untuk melakukan kegiatannya terutama 
kegiatan fotografi. Pada siang hari pengunjung lebih 
memilih tempat duduk yang dekat dengan 
penerangan alami yang berasal dari jendela di layout 
IV. Sedangkan pada malam hari intensitas 
penerangan merata di seluruh ruangan. Penerangan 
buatan digunakan lampu pijar bercahaya warm white 
yang digantung di atas meja dan lampu LED 
bercahaya putih yang berada di layout I, II dan III. 
Pengunjung yang bertujuan untuk mengerjakan 
tugas dan menyelesaikan pekerjaan lebih memilih 
tempat duduk yang mendapat penerangan optimal. 
Kenyamanan akan timbul saat berada di dalam 
ruang yang memiliki penerangan cukup.  
Aksesibilitas 
Menurut Muta’ali dan Lutfi (2015) Aksesibilitas 
merupakan kemudahan lokasi untuk dijangkau 
dalam melakukan perpindahan antara tempat-
tempat dalam sebuah sistem. Berdasarkan 
pengamatan dilapangan, akses pengguna untuk 
mencapai lokasi tergolong mudah karena terdapat 
dua papan nama kafe di bagian depan bangunan. 
Jalan menuju pintu masuk kafe tidak ada tangga 
melainkan ramp sebagai fasilitas untuk perpindahan 
barang atau manusia dengan arah pergerakan 
vertikal dan kemiringan tertentu (dinsos kaltim, 
2019), sehingga aksesibilitas untuk penyandang 
disabilitas sudah terpenuhi. 

Namun yang menjadi masalah adalah pintu keluar 
masuk kafe yang hanya satu pintu. Berdasarkan 
(gambar 11) pintu keluar dan masuk kafe berada di 
dekat sirkulasi terpadat yaitu titik A hal ini membuat 
pengunjung yang datang ataupun keluar secara 
berkelompok dan bersamaan memiliki akses yang 
sempit dan harus bergantian terutama saat 
intensitas kunjungan tinggi.  

 
Gambar 11. Sirkulasi terpadat di dalam kafe Macarius 

Aksesibilitas pada bagian dalam kafe tergolong 
mudah dalam melakukan perpindahan antar tempat, 
kecuali pada rentang waktu 18.00-21.00 yang 
merupakan intensitas kunjungan tertinggi 
berdasarkan pemetaan pergerakan pelaku aktivitas 
(gambar 7). 
Titik A adalah sirkulasi terpadat di dalam ruangan 
karena merupakan jalur utama yang akan dilewati 
saat pengunjung datang dan kemudian memilih 
tempat duduk. Sedangkan titik B adalah area 
sirkulasi terpadat kedua, dikarenakan layout II yang 
merupakan tempat duduk dengan sofa dan meja 
panjang banyak diminati dan dipilih oleh para 
pengunjung. 
Privasi 
Privasi merupakan kemampuan untuk memonitor 
informasi maupun visual yang bertujuan agar tidak 
terganggu di dalam sebuah lingkungan (Weisman, 
1981). Berdasarkan hasil person-centered maps 
yang menunjukan area yang memiliki privasi tertinggi 
(gambar  12) dapat dilihat bahwa pengunjung lebih 
memilih layout II, III dan IV. Hal ini dikarenakan area 
tersebut memberi tingkat privasi yang lebih 
dibandingkan dengan layout I. 
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Gambar 12. Area yang memiliki privasi di kafe Macarius 

Ruangan yang memiliki privasi tertinggi adalah 
layout IV, karena ruang tersebut merupakan ruang 
VIP khusus untuk pengunjung yang bersedia 
melakukan transaksi yang sudah ditentukan 
pengelola kafe. Layout II merupakan area yang 
berdekatan dengan keramaian sirkulasi B, namun 
tidak terlalu berpengaruh karena area privasi 
pengunjung saat duduk lebih terjaga dikarenakan 
bentuk kursi sofa yang tinggi. Berbeda dengan meja 
dan kursi di dekat sirkulasi A tidak ada pengunjung  
yang menempatinya karena akan merasa terganggu 
dan tidak memiliki privasi. Begitupun dengan layout I 
yaitu meja di bagian tengah ruangan yang paling 
minim pengunjung untuk menempatinya karena 
berada di antara sirkulasi terpadat. 
Personal Space 
Ruang privasi sebagai batas pribadi memiliki privasi 
yang tinggi (Robert S. , 1969) dan merujuk pada 
jarak antar individu (jarak intim, personal, sosial dan 
publik) pada pilihan orientasi selama 
berlangsungnya interaksi sosial (Sarwono, 1992). 

 
Gambar 13. Personal space pengunjung kafe pada 

layout II 

Pengunjung Kafe Macarius datang secara 
berkelompok baik itu kelompok keluarga, 
pertemanan atau komunitas tertentu sehingga 
pengunjung memiliki jarak intim (0-0,5m) saat 
berkomunikasi dengan kelompoknya di dalam kafe. 
Namun perilaku pengunjung akan berbeda saat 
berkomunikasi dengan pengunjung lain yang bukan 
kelompoknya atau dengan karyawan kafe, tentu 
antar individu tersebut akan mempertahankan 
personal space-nya dengan memiliki jarak sosial 
(1,3-4m) saat berkomunikasi. 
 

KESIMPULAN 

Kenyamanan dan privasi setting kafe merupakan 
faktor utama yang paling mempengaruhi dalam 
pemilihan tempat duduk. Pengunjung yang 

berinteraksi langsung dengan lingkungan kafe 
menghasilkan persepsi yang saling mempengaruhi. 
Hasil dari pengamatan pada setting kafe Macarius 
yaitu area yang memiliki kenyamanan dan privasi 
tertinggi adalah layout II, III dan IV hal ini dapat 
terbukti karena menjadi area yang paling banyak 
diminati dan dipilih oleh pengunjung. Sedangkan 
area yang memiliki kenyamanan dan privasi rendah 
berada di layout I. Pengunjung kafe tidak memiliki 
minat untuk memilih layout tersebut dalam 
melakukan kegiatannya di dalam kafe. 
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